5. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

1. Keragaman pada karakter morfologi antar 18 genotip kacang bogor yang
diamati cenderung beragam, kecuali pada karakter bentuk polong, pigmentasi
pada wings dan banner bunga. Pada karakter agronomi antar 18 genotip
kacang bogor yang diamati menunjukkan hasil beda nyata, kecuali pada
karakter jumlah daun menunjukkan hasil tidak beda nyata.

2. Nilai KKG dan KKF pada karakter tinggi tanaman, jumlah daun, awal
berbunga, berbunga 50%, panjang masa berbunga dan umur panen tergolong
rendah, sedangkan nilai KKG dan KKF pada karakter jumlah bunga, jumlah
polong per tanaman, fruit set, jJumlah biji per tanaman, bobot biji per tanaman

dan bobot per biji tergolong tinggi.

5.2 Saran
Pada genotip BBL 6.2.1, BBL 10.1, JLB 1, TKB 1 dan TVsu 138
memiliki potensi untuk dikembangkan terutama dilihat dari karakter-karakter
penting seperti karakter hasil (jumlah biji per tanaman dan bobot biji per
tanaman). Seleksi lebih lanjut sebaiknya dipilih berdasarkan karakter yang

memiliki nilai KKG rendah karena bias lingkungan rendah.
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